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ABSTRAK
KUHAP adalah suatu aturan hukum yang mengatur dan menegakkan KUHP atau hukum
secara materil, Setelah itu, langkah selanjutnya adalah mengumpulkan bukti yang telah
dikumpulkan selama penyelidikan untuk disajikan kepada hakim, serta menghadirkan
terdakwa dihadapan hakim dan setelah itu hakim memutuskan apakah kejahatan yang
dituduhkan terbukti dengan menjatuhkan hukuman pidana maupun hukuman secara
administratif. Pembuktian dalam KUHAP merupakan usaha untuk memperoleh keterangan
melalui alat bukti dan barang bukti untuk membentuk suatu keyakinan yang benar tidaknya
suatu tindak pidana yang dituduhkan dan menentukan bersalah atau tidak nya seorang
terdakwa. Hakim tidak berhak menghukum orang jika tidak dapat  menunjukkan sekurang-
kurang nya 2(dua) alat bukti yang sah dan berdasarkan bukti itu yakin bahwa perbuatan itu
benar-benar dilakukan oleh terdakwa. Saat ini perkembangan mekanisme pembuktian
semakin diperkaya dengan kehadiran konsep amicus curiae atau dikenal sebagai sahabat
pengadilan. Amicus curiae dianggap sebagai suatu mekanisme dimana pihak ketiga yang
berkepentingan dalam suatu kasus menyampaikan pendapat hukum mereka untuk
memperkuat analisis hukum dan menjadi pertimbangan bagi hakim. Praktik amicus curiae ini
umumnya digunakan di negara-negara yang menerapkan sistem common law dan bukan
sistem civil law seperti Indonesia. Amicus curiae belum diatur secara jelas di Indonesia,
namun pada prinsip nya hal ini diterima sebagaimana yang telah diatur dalam Pasal 5 ayat (1)
Undang-undang Kekuasaan Kehakiman. Salah satu contoh kasus yang melibatkan
keterlibatan amicus curiae dalam putusan nya adalah kasus Richard Eliezer.
Kata Kunci: Amicus Curiae, Pembuktian, Peradilan Pidana



ABSTRACT
KUHAP is a rule of law that regulate and enforces the Criminal Code or material law, after
that the next step is to collect evidence that has been collected during the investigation to be
presented to the judge, as well as presenting the defendant before the judge and after that the
judge decides whether the alleged crime is proven by imposing a criminal sentence or
administrative punishment. Evidence in the Criminal Procedure Code is an attempt to obtain
information through evidence and evidence to form a belief that a criminal offense is true or
false and determine the guilt or innocence of a defendant. Judges are not entitled to convict
people if they cannot show at least 2 (two) valid evidence and based on that evidences are
convinced that the act was actually committed by the defendant. Currently, the development
of the evidentiary mechanism is further by the presence of the concept of amicus curiae or
known as friends of the court. Amicus curiae is considered a mechanism where by third
parties with an interest in a case submit their legal opnions to strengthen legal analysis and
consideration for the judge. The practice of amicus curiae is commonly used in countries that
apply a common law system rather than a civil law system such as Indonesia. Amicus curiae
is not yet clearly regulated in Indonesia, but ini principle it is accepted as set out in Article 5
paragraph (1) of the Judicial Power Act. One example of a case involving the involment of
amicus curiae in its decisions is the Richard Eliezer case.
Keywords: Amicus Curiae, Evidence, Criminal Justice
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